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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh perofitabilitas 

dan leverage terhadap agresivitas pajak perusahaan pada 7 sampel perusahaan 

subsektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika laba atas nilai aset perusahaan semakin 

meningkat agresivitas pajak perusahaan akan mengalami penurunan karena 

perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi menandakan 

bahwa perusahaan memiliki manajemen yang baik dengan begitu perusahaan 

tentunya juga akan terus-menurus mengelola perpajakan perusahaan dengan 

baik, ekonomis, efektif, dan efisien, sehingga dapat memberikan kontribusi 

maksimum bagi kelangsungan usaha wajib pajak tanpa mengorbankan 

kepentingan penerimaan negara.   

2. Leverage tidak dapat dinyatakan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal 

ini menandakan bahwa perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi untuk 

membiaya kegitan perusahaan tidak menandakan adanya perlakukan 

agresivitas pajak, dikarenakan adanya banyak faktor yang lebih  perusahaan  

perhatikan dan utamakan, karena ketika perusahaan memiliki utang yang 

besar mencerminkan risiko kerugian investasi sehingga membuat investor 

enggan untuk berinvestasi pada perusahaan yang memiliki tingkat utang 

yang tinggi. Selain itu perusahaan yang memiliki tingkat utang yang tinggi 

juga diawasi oleh pihak pemberi pinjaman dimana terdapat perjanjian yang 

harus perusahaan taati. 

3. Profitabilitas dan leverage secara simultan berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak. Hal ini menunjukkan bahwa ketika melihat kedua indikator tersebut, 

semakin menjelaskan pengaruh yang terjadi pada agresivitas pajak. Ketika 

perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi akan berusaha agar dapat 

membayar pajak yang serendah-rendahnya. Perusahaan dapat membayar 

pajak dengan serendah mungkin dengan melakukan pinjaman kepada pihak 
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ketiga (kreditor). Dengan tingkat utang yang tinggi membuat beban bunga 

(deductible expenses) perusahaan menjadi semakin tinggi yang menjadikan 

laba sebelum pajak berkurang sehingga beban pajak yang akan dibayarkan 

akan semakin rendah. Selain itu dengan tingkat utang yang tinggi 

menandakan bahwa tingkat leverage yang tinggi. Dimana, tingkat utang yang 

tinggi dapat dimiliki perusahaan untuk digunakan untuk membiayai kegiatan 

operasional perusahaan yang bertujuan juga untuk meningkatkan laba 

perusahaan, yang dilakukan dengan meningkatkan investasi pada aset untuk 

meningkatkan produktifitas perusahaan. Dengan meningkatnya investasi 

pada aset, maka meningkatkan biaya penyusutan, dimana biaya penyusutan 

atas aset merupakan pengurang pajak. 

 

 

 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang sekiranya 

dapat berguna bagi pembaca yang tertarik untuk membahas mengenai profitabilitas 

dan leverage terhadap agresivitas pajak antara lain: 

1. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan indikator lain untuk mengukur 

profitabilitas dan leverage, serta menambahkan indikator lain seperti 

likuiditas, inventory intensity atau capital intensity.  

2. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan 

sampel perusahaan dari sektor industri lain seperti, manufaktur, perbankan, 

properti, dan lain-lain. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan data penelitian, yaitu dengan 

menambah jumlah sampel atau tahun penelitian agar hasil penelitian lebih 

baik dan mampu menggambarkan keseluruhan sampel penelitian. 
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